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”Mengingat keadaan tubuhku kiranya aku tidak akan lama lagi 
meninggalkan anak-anakku semua. Sedangkan aku tidak memiliki harta benda 
yang bisa ku tinggalkan kepadamu sekalian. Aku hanya mempunyai 
Muhammadiyah untuk ku wariskan kepadamu sekalian. Karena itu, aku titipkan 
Muhammadiyah ini kepadamu sekalian dengan penuh harapan agar engkau 
sekalian mau memelihara dan menjaga Muhammadiyah itu dengan sepenuh hati. 
Agar Muhammadiyah bisa terus berkembang selamanya.” 




“Muhammadiyah sekarang ini, lain dengan Muhammadiyah yang akan 
datang. Maka, teruslah kamu bersekolah, menuntut ilmu pengetahuan dimana 
saja. Jadilah guru, kembalilah kepada Muhammadiyah, jadilah mester, insinyur 
dan lain-lainnya dan kembalilah kepada Muhammadiyah.” 
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“Ibuu dan Abaa, Terimakasih atas segalanya. Terimakasih untuk cinta dan kasih 
sayangnya selama ini. Terimakasih untuk doa-doanya, Terimakasih untuk 
semangat dan jerih payah selama ini untukku. Maafkan, belum bisa 
membahagiakan. Namun, sebagai penghapus rasa lelah untuk Ibuu dan Abaa, 
sebagai bentuk rasa cinta kasih dan sayang yang sangat besar ini. Ku 
persembahkan karya sederhana ini untuk Ibuu dan Abaa.” 
 
“Kedua adik ku tercinta, Ananda Pratiwi Fairus dan Ananda Nazhifathun Nissa 
Fairus, Terimakasih atas semuanya saudariku, karena kalian berdua, Ayuk selalu 




“Dengan penuh rasa cinta dan bangga, dengan ketulusan hati, ku persembahkan 
karya sederhana ini untuk organisasi yang telah mendidik dan melatih ku. Dari 
seorang kader yang lembek, kemudian bermetamorfosis sebagai kader yang siap 
menjalankan kewajiban di Persyarikatan. Organisasi yang didalamnya terdapat 
manusia-manusia yang mengajarkan manisnya pengabdian, asam, pahitnya 
perjuangan, sakitnya pengkhianatan, indahnya kebersamaan serta canda dan tawa 
yakni Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Kafilah Penuntun Moh. Djazman 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sangat ku cintai dan ku banggakan. 





















 Dalam suatu organisasi kader dan pendidikan perkaderan sangatlah 
penting, kader sebagai motor penggerak organisasi dan pendidikan perkaderan 
adalah pendidikan yang ditananmkan kepada kader agar nantinya siap dalam 
melaksanakan tugas dan amanah selanjutnya dalam organisasi sebagai ujung 
tombak. Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Kafilah Penuntun Moh. Djazman 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, memiliki pendidikan perkaderan yang 
tetap berpedoman pada sistem perkaderan Muhammadiyah. Serta kepanduan 
Hizbul Wathan memiliki pendidikan perkaderan yang berdasarkan Al-Quran dan 
As-Sunnah. 
 Dalam penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana pendidikan 
perkaderan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Kafilah Penuntun Moh. Djazman 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam menyiapkan kader militan 
Muhammadiyah, serta faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pelaksanaan sistem perkaderan tersebut. Metode penelitian yang dipakai dalam 
penelitian ini yakni adalah penelitian kualitatif, yang langsung mengamati ke 
lapangan. Sebelumnya melakukan observasi, dokumentasi, wawancara dan 
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil-hasil yang telah didapatkan. 
 Hasil penelitian ini menyatakan bahwasanya sistem atau pendidikan 
perkaderan yang dipakai oleh Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Kafilah 
Penuntun Moh. Djazman Universitas Muhammadiyah Surakarta mampu 
menyiapkan kader-kader militan dan tangguh. Namun, selama dalam pelaksanaan 
pendidikan perkaderan Hizbul Wathan Moh. Djazman menjumpai beberapa faktor 
pendukung yakni: Pertama, kesadaran semua elemen tentang pentingnya 
pelaksanaan pendidikan perkaderan. Kedua, adanya kemauan semua elemen 
dalam diri masing-masing. Ketiga, adanya kemampuan semua elemen dalam diri 
masing-masing dalam melaksanakan pendidikan perkaderan. Kemudian faktor-
faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan perkaderan yakni: Pertama, 
kurangnya komunikasi yang baik antar pelaksana pendidikan perkaderan. Kedua, 
kurang professionalnya sikap instruktur dalam membina kader-kader penerus. 
Ketiga, kesibukan masing-masing individu dalam urusan masing-masing.  
 Dalam pendidikan perkaderan yang disusun, kemudian diterapkan kepada 
kader agar menjadi kader yang militan, tangguh dan siap melanjutnya tongkat 
kepemimpinan di Persyarikatan nantinya setelah kembali ke daerah masing-
masing. Dalam pendidikan perkaaderan ini, Hizbul Wathan Moh. Djazman 
mendidik dan melatih kader agar nantinya siap dan mampu melaksanakan cita-cita 
persyarikatan Muhammadiyah. Dan mampu menjaga nama baik organisasi yang 
dinaungi dan benar-benar berjuang dengan sungguh-sungguh, sebagai 
penyempurna amanah. 
 










 In an organization, cadre and cadre-forming education are very important. 
Cadre is a driving force of organization and cadre-forming education is an 
education implanted to the cadres in order that they are ready to do tasks and 
mandates in future, then, in the organization, they will be the spearhead.  Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan Kafilah Penuntun Moh. Djazman (The Scout 
Movement of Hizbul Wathan of Moh. Djazman Guide Contingent) of 
Muhammadiyah University of Surakarta has a cadre-forming education that keeps 
on basing on the guidance of the cadre-forming system of Muhammadiyah. In 
addition, the scout of Hizbul Wathan has the cadre-forming education which is 
based on Al-Quran and As-Sunnah. 
 This research explained about how the cadre-forming education of the 
Scout Movement of Hizbul Wathan of Moh. Djazman Guide Contingent of 
Muhammadiyah University of Surakarta in preparing militant cadres of 
Muhammadiyah, as well as the supporting factors and the inhibiting factors in 
implementing the system of the cadre-forming. The method of research which was 
used in this research was a qualitative research which directly conducting an 
observation on the field. Previously, observation, documentation, interview, and 
conclusion taking based on the results which were obtained were conducted. 
 The results of this research revealed that the system of the cadre-forming 
education used by (The Scout Movement of Hizbul Wathan of Moh. Djazman 
Guide Contingent) of Muhammadiyah University of Surakarta was able to prepare 
militant and strong cadres. Nevertheless, during the implementation of the cadre-
forming education of Hizbul Wathan Moh. Djazman, several supporting factors 
were encountered: First, the awareness of all elements on the importance of the 
implementation of the cadre-forming education. Second, the presence of all 
elements’ willingness in themselves. Third, the presence of all elements’ abilities 
in themselves in conducting the cadre-forming education. Then, the inhibiting 
factors which inhibited the implementation of the cadre-forming education were: 
First, the lack of a good communication among the executors of the cadre-
forming education. Second, the lack of proffesionalism of the instructors’ attitudes 
in guiding the next-generation cadres. Third, the activities of each individual in 
their own business.  
 The cadre-forming education which was arranged was then being 
implemented to the cadres in order that they become the cadres who are militant, 
strong, and ready to continue the leadership stick in the organization in future 
after returning to their own region. In this cadre-forming education, Hizbul 
Wathan Moh. Djazman educated and trained the cadres in order that they are 
ready and able to implement the goals of Muhammadiyah organization in future. 
In addition, they are also able to save face of the organization of their umbrella 
and really struggle hard to complete the mandates. 
 









Assalamu’alaikum wr. wb. 
 Segala Puji bagi Allah SWT Tuhan Semesta Alam, Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. Ucapan syukur atas segala rahmat dan nikmat dari-Nya, baik 
berupa nikmat kesehatan, serta nikmat kesempatan. Kemudian, sholawat 
bertangkaikan salam disenandungkan untuk Nabi Muhammad SAW. 
 Kader merupakan jantung dari inti gerak perjuangan suatu organisasi, 
tentunya juga di Persyarikatan Muhammadiyah dibutuhkan kader-kader yang 
berkualitas dan bekompeten sebagai pelaksana dan penyempurna cita-cita 
Persyarikatan Muhammadiyah. Untuk mendapatkan kader yang berkualitas dan 
berkompeten, maka kader tersebut dididik serta dilatih. Kader disiapkan dengan 
berbagai kompeten, kompeten keislamanan, kompeten akademik dan sebagainya. 
 Skripsi ini membahas tentang  “Pendidikan Perkaderan Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan Kafilah Penuntun Moh. Djazman Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dalam Menyiapkan Kader Militan Muhammadiyah 
Tahun 2016”  dan menjelaskan tentang bagaimana pendidikan perkaderan dalam 
menyiapkan kader militan Muhammadiyah yang siap melanjutkan tongkat 
kepemimpinan Persyarikatan. Pendidikan perkaderan yang dapat membuat kader 
menjadi seorang pejuang yang bersungguh-sungguh dengan setulus hati 
melaksanakan cita-cita persyarikatan. 
 Penulis menyadari dengan sepenuhnya, bahwa dalam penyusunan skripsi 





bantuan serta doa dari berbagai pihak yang terlibat membantu proses penyusunan 
tugas akhir penulis. Maka, dari itu dengan rasa kerendahan hati penulis 
menghaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Dr. M. Abdul Fattah Santoso, M.Ag selaku Dekan Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Drs. Zaenal Abidin, M.Pd selaku Ketua Program Studi Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah memberikan izin 
kepada penulis untuk melaksanakan penyusunan tugas akhir. 
3. Dr. Mutohharun Jinan, M.Ag selaku pembimbing skripsi, yang telah 
banyak meluangkan waktu, yang tak pernah lelah memberikan saran serta 
masukan dengan ketulusan hati demi kemajuan penulis. 
4. Dra. Chusniatun, M.Ag selaku pembimbing akademik, yang telah 
memberikan dukungan motivasinya. 
5. Staff dan Karyawan Tata Usaha Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, yang membantu proses administrasi dengan 
kesabaran, dan melayani dengan setulus hati. 
6. Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah mau 
dan bersedia meminjamkan buku-buku kepada penulis. 
7. Tri Widaningsih dan Fairus Busrah tercinta, yang selalu memberikan 
dorongan semangat, dan tak henti-hentinya mendokan penulis. Yang tak 
pernah lelah mendengarkan keluh kesah penulis. 
8. Muhammad Hailan, S.Pd, I M.Pd,I yang tak pernah lelah mengitkan untuk 





9. Dewan Kafilah Penuntun Hizbul Wathan Moh. Djazman yakni Rakanda 
Rinanto, Rakanda Eko Susanto, Rakanda Dwi Utomo yang telah menjadi 
motivator hidup bagi penulis untuk berjuang di Hizbul Wathan.  
10. Rakanda Afif Al-Ghifari selaku Ketua Gerakan Kepanduan Hizbul 
Wathan Kafilah Penuntun Moh. Djazman Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang telah memberikan izin penelitian kepada penulis. 
11. Ayunda Nadia Nurmiftakhi Rizqi selaku Sekretaris Gerakan Kepanduan 
Hizbul Wathan Kafilah Penuntun Moh. Djazman Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang telah membantu melengkapi data-data 
yang dibutuhkan penulis. 
12. Ayunda Desy Aulia Abshor selaku Ketua Divisi Diklat Hizbul Wathan 
Kafilah Penuntun Moh. Djazman Universitas Muhammadiyah Surakarta 
yang telah membantu proses pelengkapan deskripsi data penulis. 
13. Rakanda Ahmad Khoirul selaku Ketua Divisi Logistik Hizbul Wathan 
Kafilah Penuntun Moh. Djazman Universitas Muhammadiyah Surakarta 
yang telah membantu proses pelengkapan deskripsi data penulis. 
14. Keluarga besar Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Kafilah Penuntun 
Moh. Djazman Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah 
memberikan kebahagiaan, canda dan tawa kepada penulis. Wayang, 
Karang, Kujang, Gandiwa yang telah menggugahkan semangat penulis 
untuk menyelesaikan skripsi sebagai bentuk perjuangan murni untuk 
kemajuan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Kafilah Penuntun Moh. 





15. Sahabat-sahabat FAI UMS, yang selalu memberikan dukungan serta 
semangat kepada penulis. 
Dengan kerendahan hati penulis menyadari, bahwasanya dalam 
penyusunan skripsi ini masih banyak kesalahan dan kekurangan. Maka, dari pada 
itu penulis menerima kritik dan saran dari pembaca yang budiman sekalian. 
Terimakasih 
Wassalamu’alaikum wr.wb 
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